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ABSTRAT

Tembak tanah gambut nremiliki tingkat porositas sangat tinggi. Oleh karene itu,
dilakukan penelitian berbagai bahan penahan kebocoran pematang dilenjutkan dengen
pendederan benih udang windu den nener ikan bandeng untuk mengetahui konstruksi
yang dapat menurunkan porositas pematang serta mengetehui pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang windu dan ikan bandeng yang didederkan. Perlakuan yang
diteliti adaleh perbedaan bahan penahan kebocoren yaitu: pematang yang dilapisi tanah
liet, dilapisi enyamrn bambu dilabur ter, dilapisi plastik, dan tanpa bahan penahan
kebocoran. Masing-masing perlakuan diulang dua kali dan disusun berdasarkan r.ncang-
an acak lengkap, Hewan uii, benih udang windu dan nener iken bendeng, mesing-
mesing ditempatkm dalam hepa dengan padat penebaran berturut-turut 500 den 200
ekor/rn2 yang didederkan selama 20 hari.

Hesil penelitian menuniukkan bahwa pematang yang diberi penahen kebocoran
dapat mengurangi penurunan air sekitar 8% dibandingkan dengan pemat.ng yang tidak
diberi penahan kebocorrn setelah 48 jam dengan ketinggian awal air 50 cm. Tambak
taneh gambut yang baru dibangun dapat digunakan untuk pendederen udang windu
dan ikan bandeng dengan memberikan kelengsungan hidup berturut-turut 82 dan 9lo/o

seleme 20 hari.

ABSIRACT: DiLc Can*ruttions of Peat Soil Pond for Reariog figcr Ptnn(Pcnarc
mofutl 4{ millfich (Cbaws cbanosl frie* bF Abbmad Mnafa, Adi
Hanafi, and Brau Pantjara.

Several covering materials were used in this experiment to decrease the water leaking
through the dikes of peat soil ponds which is very high in porosity. To cover the dikes
four different trertments were applied, namely the use of clay soil, bemboo net with
asphalt coating, thick plastic sheet and one without any treatment. Each treatment was
replicated twice and arranged in e completely randomised design.

Thc results showed that the material used could decrease the water leaking up to 8olo

after 48 hours with initial water height of 50 cm. The newly constructed peat soil ponds
were then used to reer the fingerlings of tiger prawn and milkfish in hapa for 20 days.
Stocking densities were 500 ind. / m2 for tiger prawn and 2OO ind. / n2 for milkfish. It was
showed that the peat soil ponds were suitable to rearing fries of tiger prawn and milkfish
giving survival retes of 82 and 9lo/" within 20 days, respectively.

ffiYVORDS: Dike constructions, pedt soil, Penaeus monodon, Cbanos chanos

PENDAHULUAN

Luas tanah gambut di Indonesia mencapai 10,9 iuta ha (Vidiaia-Adhi 1986).
Tanah gambut adalah tanah dengan kandungan C-organik minimal 12olo
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apabila fraksi liatnya 0olo dan minimal 18o/o apabila fraksi liatnya lebih dari 600/o,

di samping itu ketebalan gambutnya lebih dari 40 cm apabila berat isinya lebih
besar dari-O,1 glcm} atau lebih dari 60 cm apabila berat isinya lebih kicil dari
0,1 g/cm' (Vidiaja-Adhi 1986; t$fidiafa-Adhi et al., 1992). Tanah gambut
menurut Polak (1952) dalam Hakim et al. (1986) adalah ranah dengan ketebalan
gambut 100 cm atau lebih dan apabila sudah diusahakan sebagai tanah per-
tanian tebal gambutnya 50 cm atau lebih.

Berdasarkan karakteristik tanah gambut, maka diiumpai berbagai kendala
dalam pcmanfaatannya untuk budidaya tambak, di antaranya dalam hal
konstruksi tambak. Tanah gambut santat rawan bagi konstru-ksi pematang,
karena daya penyang}a yang rendah dan persentase penyusutan yang tinggl,
Tyd.h longsor, dan tingkat porosirasnya yang sangat ringgi. Kekurang-tetitiin
dalam konstruksi tambak .merupakan suatu penyebab utam" r.ttd"hrry"
produktivitas tambak dan berakibat tidak berfungsinya tambak yang telah
selesai dibangun.

Berbagai bahan penahan kebocoran pematang tambak telah dianiurkan
untuk digunakan seperti tanah lempung atau liat (poernomo 19g9), plastik
(Bose_ er al., l99l), serat kaca (fiberglass), ferrocement (dela cruz 19g3), beton
atau baia (vheaton 1977). Namun demikian, perlu pencarian bahan penahan
kebocoran lain yang relatif mudah dan murah dalam mengurangi iorositas
pemateng tambak, termasuk tambak tanah gambut.

Kualitas air tambak dapat dipengaruhi oleh desain, tata letak dan konstruksi
tambak (cholik dan Arifudin 1989). oleh karena itu, dipandang perlu
mengetahui pengaruh perbedaan konstruksi pematang tambak tirhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme akuatik di dalamnya,
misalnya melalui pendederan benih udang windu (penaeas monodon) dan nener
ikan banden g (Cbanos cbanos).

Berdasarkan pemikiran tersebut maka dilakukan penelitian dengan tuiuan
untuk mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan nia.rp benih ud"ang windu
dan nener ikan bandeng yeng didederkan dalam tambak tanah gambrid.rrg"r,
berbagai k-_onstruksi pemarang untuk menanggulangi kebocorin. Dari p.ri.ti-
tian ini diharapkan diperoleh informasi pemanfaaran tambak tanah gambut
yang baru dibangun untuk pendederan benih udang windu dan nener ikan
bandeng dan iuga mendapatkan konstruksi pematang tambak yang dapat
mengurangi porositas tambak tanah gambut.

BAIIAN DAN METODE

Penelitian konstruksi pematang tambak tanah gambut dilakukan pada
hamparan tanah gambut seluas I ha yang terletak di-Dusun Mallekana, besa
Pattiro Sompe, Kecamatan sibulue, Kabupaten Bone. pematang yang dibuat
berukuran lebar atas 1,0 m dan tingginyJ r,5 m dari calon pelataran tambak
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dengan kemiringan pematang 45o (horizontal:vertikal = 1:1). Untuk mendapat'

kan pelataran tambak yang diinginkan maka dilakukan penggalian sampai 46

cm dari permukaan elevasi lahan yang ada. Luas pltakan tambak yang
dibangun adalah masing-masing 500 m2 112,5x40,0 -2) sebanyak 8 petak.
Sebagai perlakuan adalah perbedaan konstruksi pematang tambak, yaitu:
pematang yang dilapisi tanah liat, pematang yang dilapisi anyaman bambu
dilabur ter, pematang yang dilapisi plastik, dan pematang yang tidak diberi
bahan penahan kebocoran (sebagai kontrol percobaan), masing-masing per-
lakuan diulang dua kali dan disusun berdasarkan rancangan acak lengkap.

PematanB yang diberi bahan penahan kebocoran, terlebih dahulu dibuatkan
parit pada dasar calon pematang tambak sedalam 15 cm sesuai petuniuk
Vheaton (1977), selaniutnya diisi dengan bahan penahan kebocoran yang akan
dicoba. Tinggi bahan penahan kebocoran adalah 140 cm dari dasar parit,
khusus untuk p€matang yang diberi tanah liat lebarnya 25 cm.

Setiap petakan tambak dilengkapi dengan pintu air yang berukuran
paniang, lebar dan tinggi berturut-turut 2,0; 0,8 dan 1,8 m. Air dimasukkan
melalui pintu air secara gravitasi pada saat pasang tinggi atau dengan meng-
gunakan pompa sepak yang dilewatkan melalui talang dari papan yang dilapisi
plastik tebal.

Pengamatan penurunan tinggi air dilakukan pada hari pertama dan ke-60
sesudah tambak dibangun. Pada setiap pengamatan penurunan tinggi air,
tambak terlebih dahulu diisi air setinggi 50 cm dan selaniutnya dicatat tinggi
air dalam tambak setelah 24 dan 48 iam (selama pengamatan tidak teriadi
huian). Selain itu, iuga dilakukan pengukuran bobot isi tanah dengan
menggunakan ring sample pada bagian atas pematang dan kaki pematang
bagian luar untuk semua petakan serta pada tanah dengan kondisi alami
(belum terganggu). Di samping itu, iuga dilakukan pengukuran penurunan
pematang tambak pada saat empat bulan sesudah dibangun.

Sebagai hewan uii adalah benih udang windu pascalarva-l5 yang diperoleh
dari panti pembenih dan nener ikan bandeng alam asal perairan Kolaka,
Sulawesi Tenggara. Bobot dan paniang rtta-rat^ benih udang windu ber-
turut-turut 0,002 g dan 11,6 mm dan untuk nener ikan bandeng adalah 0,01

g dan 16,3 mm. Hewan uii ditempatkan dalam hapa berukuran lxlx1 m'yang
dipasang 10 cm di atas pelataran tambak dan terendam air sekitar 50 cm. Padat
penebaran adalah 500 ekor/hapa untuk benih udang windu dan 200 ekor/hapa
untuk nener ikan bandeng. Pada setiap petakan tambak ditempatkan masing-
masing 1 unit hapa untuk setiap ienis hewan uji.

Pergantian air sebanyak l0-25o/o dilakukan setiap 2-3 hari. Pakan yang
diberikan kepada kedua ienis hewan uii tersebut adalah pakan udang windu
ukuran remah (crumble) dengan komposisi seperti terlihat padeTable 1. Dosis
pakan yang diberikan adalah 100% dari bobot total pada awal penelitian dan
menurun meniadi 75o/o deri bobot total pada akhir penelitian. Pakan diberikan

5o



3 kali sehari yaitu pada pukul 08.00; 16.00 dan 20.00. Pengukuran bobot hewan
uii dilakukan setiap 5 hari, sekaligus dilakukan penyesuaian dosis pakan.

Table 1. composition of feed used for reaing of tiger prdt4n and milkfisb fries
utitb different dike constractions of peat soil pond*

Composition Prcentate

Protein
Lipid
Ash
Crude fiber
Water
Nitrogen-free extrdct

38.71
6.44

r0.91
1.40
3.60

38.94

= Nu,ition l-aboratory of Research Institun for Coastal Fisberies, Maros

Pengembilan contoh tanah secara komposit pada setiap petakan dilakukan
pada awal dan akhir penelitian, sedangkan pengambilatt *ntoh air dilakukan
setiap lima hari untuk selaniutnya dianalisis li kboratorium Kimia Balai
Penelitian Perikanan Pantai, Maros. Selain itu, dilakukan pula pengukuran
kualitas air langsung di lapangan setiap hari yang meliputi: saiinitas, srihu, pH,
kecerahan, dan kedalaman air. Analisis bakteri dalam'air dilakukan p"d"'"*"i
dan akhir penelitian. Isolasi dilakukan pada dua ienis agar dalam piring petri,
yaitu TSA (Tryptic soy Agar) sebagai media umum danlcnse ehiositphaticitrate Bile sucrose Agar) sebagai media selektif. Jumlah koloni bakteii di_
hi-tyng berdasarkan total aiable count (Austin, l9g7),sedangkan baktcri diiden-
tifikasi berdasarkan modifikasi dari merode cowan dan"steel (197a). l^:rma
pendederan adalah 20 hari.yang dilaniutkan dengan penghitungan laiu
kelangsungan hidup berdasarkan rumus Ri.k., (1975\.

..-?"? kelangsungan-hidup, bobot, paniang, dan biomassa yang diperoleh
dilakukan analisis sidik ragam dengan menggunak"r, progr"- MsusrAT.
P_cubah yang berbedt nyata diuii laniut dengan uii Bed"a Nyata Terkecil
(Petersen 1985). sedangkan data lainnya dianariiis r.."r" deskriptif.

HASIL DAN PEMBA}IASAN

Konstruksi

Penurunan tinggi air dalam tambak tanah gambut dengan konstruksi pe-
mateng yang berbeda terlihat pade Table 2. Adanya p.rr.r.,'", tinggi air ini
diasum-sikan hanya melalui pematang tambak saya (secara horizontaii, seperti
telah dilaporkan oleh suhardio (rgg4),bahwa di tanah gambut daya rimbes air
secara vertikal sangat lambat, sedangkan secara horizontal sangat cepat.
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Table 2. 'Water leael decrease dt different dihe constructions for peat soil ponds

dt seaeral obseruation Pertods

Dihz anstnrction
Obsentailon poiotls

(toy aftn dihe
construction)

wtttfr le$el dccrcdre
(r-)

24 bons 48 bons*

Dihe coaered uith clay soil

Dike coaered rpitb bamboo
net uith aspbah coating

Dihe coaered uith tbick
plastic sheet

Dike uithout any coaering
material

a = Cummulatioe

Deri Table 2 terlihat bahwa pernberian berbagai bahan penahan kebocoran
dapat mengurangi penurunan tinggi air jika dibandingkan dengan pqnatang
tambak tanpa bahan penahan kebocoran. Penggunaan bahan penahan kebocor-
an pada pemateng tambak tanah gambut daPat mengurangi penurunan tinggi
air sebesar 4 cm dari tinggi air 50 cm (8o/o) setelah 48 iam diisi air. Penurunan
tinggi air terendah diiumpai pada pematang tambak yang diberi penahan
kebocoran dari plastik. Hal ini sebagai akibat dari plastik yang tergolong
scbagai bahan yang kedap air, sedangkan bahan lainnya masih dapat dilewati
oleh air. Namun demikian, masih perlu pemantauan mengenai ketahanan dari
setiap bahan yang digunakan untuk jangka waktu tertentu. Dikatakan oleh
Poernomo (1989), tambak yang dibangun di kawasan hutan mangrove
(termasuk tambak tanah gambut) tidak boleh mengabaikan pembuatan inti
pernatang dengan tanah lempung atau liat, kalau perlu tanah tersebut diangkut
dari tempat lain. Selaniutnya Bose et aI. (1991) menyatakan untuk mengurangi
rembesan air pada pematang tambak dapat digunakan inti pematang' membuat
pemateng lebih kompak, dan pemasangan plastik secara vertikal dalam
pematang.

Terlihat pula bahwa, laju penurunan tinggi air menurun sampai pada

pengamatan 60 hari sesudah percobaan dimulai. Hal ini disebabkan adanya
proses pemempatan tanah pematang tambak oleh bobot tanah itu sendiri atau

karena adanya hujan. Seperti dikatakan oleh Driessen dan Soepraptohardio
(1974), pemampatan pada tanah gambut dapat meningkatkan daya dukung
tanah, daya pegang tanah, dan menurunkan porositas tanah. Selanjutnya

dikatakan oleh Kertonegoro dan Soekodarmodio (1932 dalam Toro 1993),

pemampatan menyebabkan fase cair dalam pori tanah bersinggungan secara

fisik dengan fase padat. Hal ini sangat nyata terlihat pada konstruksi pemateng
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tambak yang diberi tanah liat, di mana tanah liat ini cenderung mengisi rongga
tanah gambut sehingga tingkat porositas tanah gambut dapai berkirang. ""

. .P*?F"g y^ng dilapisi plastik, sampai empar bulan sesudah dibangun
belum diiumpai adanya kebocoran. Berdasarkan pengamatan terlihat bahwa
pemltang yang diberi plastik memiliki kelemahan k"ten" antara plastik dengan
tanah itu sendiri tidak saling melekat. Selain itu, plastik dapat bocor o-leh
sisa-sisa akar, _batang ateu tangkai kayu, terut"-" lik" bahan tanah untuk
pematrng tembak masih banyak mempunyai sisa-sisa akar, batang, dan tangkai
keyu. Diperoleh pula informasi dari seorang petambak di Kaiupate. B"one
(sulawesi Selatan) bahwa, plastik dapat sobek iika tekanan air cukup besar
karena konstruksi pematang yang kurang baik.

Pematang tambak yang dilapisi anyaman bambu walaupun telah dilabur ter
ternyata pada anyaman bambu masih tetap ada bocoran lebelum dipasang di
tengah pcmatang dan ternyata bocoran itu tertutupi oleh tanah yang da'pat
menyatu dengan anyaman lambu. Dcngan demikian, pematang ya"g aiueti
anyaman bambu yang.dilapisi ter cukup baik untuk -.r,,rrrrf"r, p"orositas
p€matang tambak tanah gambut.

_ .Boloj isi tanah dapat digunakan untuk mengetahui tingkat porositas tanah.
Bobot isi tanah-padapematang tambak tanah galbut berklsar 6,29 sampai 0,44
glcm" (Table 3), sedangkan bobot isi tanah yang diiadikan bahan pematang
\ tA'r?tAo,S4 glcm3,lebih rendah dari bobot isi tanah mineral. Menurut sarief
(19s9) tanah m-ineral misalnya ienis tanah aluvial memiliki bobot isi tanah
l,o2-1,-42 g/cm3. Menurunnya 

-bobot 
isi tanah setelah diiadikan peanatang

tambak diduga disebabkan oleh adanya perlakuan fisik pada ,""t p..rg"rrgkat i
dan-pengangkutan tanah yang dapat menyebabkan t.rt..rt.rkrry" rongga etau
pori setelah diiadikan pematang. Rongga ini akan semakin besar paJa'posisi
antara balok anah yang satu dengan yang lainn ya apilagi iembuatanpemateng dilakukan secara manual.

Table 3' Bulh density o[ soi! of upper and loarcr parts of dike at diferent
constructions after four montbs of construction

Dike ansntction BuIk &nsity (Sl"rrf)

Uppa part Loua pan Aoaage

Dike coaered utith bamboo
net uith aspbalt coating

Dike covered atitb thich
plastic sbeet

Dihe ,utithout any coaering
material

0.40

0.37

0.44

0.29

0.32

0.30

0.3t

0.3t

0.37
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Deri Table 3 terlihat bahwa, bobot isi tanah pada bagian ates pematang

lebih tinggi dibandingkan dengan pada kaki pema-tang' !1 ini dapat

diakibatka'n oleh peromlakan bahan organik yang lebih intensif pada bagian

atas pematang karena panas dan huian sihingga hasil perombakan serasah dan

atau bahan oiganik yang lebih halus dapat mengisi pori tanah. Terlihat pula

adanya kecendlrungan bobot isi tanah yang lebih tinggi pada pematang yang

dibeii tanah liat, karena tanah liat itu men[isi rongga atau pori tanah gambut

sehingga lebih padat.

Hasil pengukuran penurunan tinggi pematang tambak menuniukkan bahwa

teriadi p.rr.rr:,rrr"r, pei-ukaan t"nah ga-but sekitar 12-19 cm selama 4 bulan.

bfu penurunan permukaan tanah pada pematang tambak ini -ternyata 
lebih

tinggi daripada pirrtr.rrr"., permukaan tanah gambut asli yang hanya berkisar

0,4--9-,1 c-ith (\feir 1950 ditam Lopulisa 1993). Penurunan Pematang tambak

tanah gambut pada empat bulan plrtama sesudah dibangun disebabkan oleh

,o.gg""y"rrg teiberrt,rk pada awal dib"trg.ttt akan terisi oleh tanah dari bagian

abs;; sampingnya r.hit gg" teriadi penurunan permukaan tinggi p€T1qng.

Sedangkan p"da"t"tt"h ga;6ut 
"tli 

p-t.t penurunan secara. alami sudah ber'

ialan slcara t...rr--..r.r"rs sehingga laiu penurunannya meniadi kecil. Deposit

organik bila dikeringkan akan mengalami penurunan permukaan karena

hif,ngnya buoyant firce dn pengompakan bahan organik oleh pengaruh

boboi"ya sendlri (Lopulisa 1993). Oksidasi biologis, erosi airlangin, dan pen-

cucian bah".t organik terlarut merupakan proses yang mendominasi penurunan

permukaan tanah.

Pcndederan

Hasil pendederan benih udang windu dan nener ikan bandeng pada

konstruksl pematang tambak tanah gambut yang berbeda dapat dilihat pada

Tabte 4. Hasil analisis sidik ragam menuniukkan bahwa perbedaan konstruksi

pematang tambak tanah gambut berpengaruh tidak nyata (P->0,05) terhadap

Lobot, p"aniang, kelangsirngan hidup, dan biomassa benih udang windu

*",,rp.rr, ,r*.r"ik"r, U"nd.ng. Kelangsungan hidup- benih. udang windu dan

r,.rr., ik"r, bandeng y"t g dip.toleh pada penelitian ini tergolong tinggi'

masing-masing rata-iait 81o/o dan 9lo/o. Tiaronge et aI. (1.18.7) mendapatkan

kelanisungan-hid.tp 680/o pada pendederan benih udang windu dcngan"sistem

h"pa &lar" tambak tanah mineral pada padat penebaran 700 ekor/m' yang

diberi pelet selama 15 hari pendedeian. Selanjutnya Kahar dan Amin (1988)

mendapatkan kelangsung"tt hid.tp nener ikan bandeng sebesar 620/o pada

per,ded..a., dengan sistem terkontrol pada padat penebaran sama dengan yang

iiaplikasikan p"i" percobaan ini (200 ekor/mz) setelah didederkan selama 30

hari.

Dari Table 4 terlihet bahwa bobot dan panian g rata'tett nener ikan

bandeng berturut-turut 0,458 g dan 30,2 mm, lebih baik dari temuan Kahar
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&n Amin (1983) yang mendapatkan bobot 0,313 g (dari bobot awal 0,052 g)
dan paniang 22,9 mm (dari paniang awal 12,6 mm) pada pendederan nener ikan
bandeng dengan sistcm terkontrol pada padat penebaran 200 ekor/m2 selama
30 hari.

Table 4. Grouttb rdte, surviadl rate, and biomass of tiger prdu)n and milhfisb
fries in a neutly constructed peat soil pond raithin 20 days

weigbt leryrb ratc
k) @^) @ k)

Dike covered uith clay
soil

Dihe co,uered aitb bamboo
net utith dsphdh codting

Dike coqtered uith tbick
plastic sheet

Dihe aitbout any cooeing
material

Tiger prautn
Milkfish

Tiger prawn
Milhfish

Tiger praan
Milkfisb

Tiger praann
Milhfisb

0.090
0.400

0.077
0.460

0.080
0.440

0.064
0.530

26.3
27.8

25.9
30.0

2t.7
29.8

24.6
33.3

36.90
73.60

31.96
80.96

34.80
84.48

24.32
93.28

82
92

83
88

87
96

76
88

Valaupun perbedaan konstruksi tidak memberikan pengaruh nyata, nemun
dari Table 4 terlihat bahwa bobot, paniang, kelangsungan hidup dan biomassa
benih udang windu yang dipelih*a pada tambak dengan konstruksi pematang
tanpa bahan penahan kebocoran lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
lain. Hal ini diduga karena tingkat penurunen tinggi air yang lebih besar pada
pematang tambak tanpa perlakuan sehingga kedalaman air relatif lebih rendah
yang menyebabkan suhu air relatif lebih tinggi (Table l). Telah dilaporkan
bahwa tanah gambut sangat cepat meniadi panas dan sangat lambat meng-
hantar panas, mengakibatkan suhunya sangat bervariasi pada permukaan tanah
(Suhardio 1994') yang selanjutnya dapat mempengaruhi suhu air tambak.

Pertumbuhan terbaik dari nener ikan bandeng didapatkan pada tambak
dengan pematang yang tidak diberi bahan penahan kebocoran dengan tinggi
air lebih rendah dari tambak yang diberi bahan penahan kebocoran dan suhu
airnya lebih tinggi dari tambak yang diberi bahan penahan kebocoran. Di-
laporkan bahwa ikan bandeng tergolong organisme akuatik yang relatif tolcran
pada berbagai kondisi lingkungan perairan termasuk suhu yang tinggi. Telah
diketahui bahwa suhu sangat berpengaruh terhadap laiu proses metabolisme
(termasuk pertumbuhan) dan kelangsungan hidup ikan maupun organisme
lainnya dalam tambak, sehingga diduga suhu air dalam tambak tanpa bahan
penahan kebocoran masih berpengaruh baik terhadap pertumbuhan nener ikan
bandeng.
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Peubah kualitas air lainnya misalnya salinitas, pH, kecerahan, total padatan
tersuspensi, total bahan organik, NO2-N, NO3-N, NH4-N, po4-p, dan Fe
(Table 5 dan 6) relatif sama di antara semua perlakuan dan dapat mendukung
pertumbuhan dan kehidupan udang windu maupun ikan bandeng. Dalam hal
ini terlihat bahwa perbedaan konstruksi pematang tambak yat g diteliti tidak
mempengaruhi kualitas air.

Table 6. water quality aariables at tbe neu constructed peat soil ponds used for
reaing of tiger prd@n dan milhfish fries

Variable Treatment

DcBA

Zss (pp*)

ToM (pp*)

No2-N(ppm)

No3-N(ppn)

NHa-N fupn)
Poa-P (ppm)

Fe (pp*)

1,166+350

6.7113.75

0.0110t0.0054

0.0128t0.0160

0.0627X0.0459

0.0339t0.0004

0.362210.1785

1,093 t294

6.33 t 1.83

0.0149+0.0183

0.0098X0.0169

0.0665t0.0231

0.0339x0.0004

0.2170x0.2549

1,027 + 339

5.64x0.47

0.0095 t0.0050

0.0120+ 0.0105

0.0789 x0.0183

0.0306t0.0107

0.2466+ 0.2187

1,313 + 643

6.16+ 1.88

0.0092 t0.0055

0.005910.0096

0.0861+0.0101

0.0305 t0.0107

0.3t58 t0.2t81

Note: 7SS

TOM
A
B
C
D

= Toul suspended solid
= Total organic matter
= Dike cooered uitb clay soil
= Dihe cooered u:itb bamboo net uith asphalt coating
= Dihe cooered uitb thick plastic
= Dihe uithout any cooering ,ndteridl

Kondisi Mikroba

lada awal penelitian, bakteri yang didapatkan dalam contoh air ada g ienis
\rqbu 7) den menurun meniadi 6 ienis pada akhir peneritian (Tabte 8). jenis
bakteri yang didapatkan termasuk yang bersifat patofen terhadap udang'wlndu
di.tambak. Bakteri gram negatif yang dapat menyebabkan p..ry"iit pad"a udang
windu adalah dari genera vibrio, Aeromonas, pseudominas', dan Leucotbrii
(Anderson et al., 1988). sedangkan beberapa spesies dari kelompok bakteri
Enterobacteiaceae dilaporkan tergolong patogen terhadap organisme perairan
di daerah tropis dan subtropis (sanders d"r F.y.. lgss). penyebab kimatian
masal udang windu di tambak Kabupaten pinrang (Sulawesi Selatan) adalah
dari kelompok Enterobacteriaceae (Atmomarsono it al., 1993).
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Jumlah bakteri yang didapatkan dalam contoh air berkisar 96,40-852,50x10a
CFU/ml pada media TSA dan 0,80-1,50x102 Cfu/ml pada media TCBSA di
awal penelitian dan 39,15-137,65x104 CFU/ml pada media TSA dan l,O0-
240,00x104 cFU/ml pada media TcBsA di akhii penelitian. Jumlah bakteri
dalam contoh air di awal penelitian belum membahayakan kehidupan udang
windu di tambak, tetapi dengan a&nya peningkatan iumlah bakteri dalam air
di akhir penelitian maka keadaan tersebut dapat digolongkan membahayakan
kehidupan organisme, sebab kandungan bakteri di atas 103 CFU/ml pada
media TCBSA sudah dianggap membahayakan kehidupan udang windu di
tambak (Atmomarsono et al., 1993). Adanya bakteri tersebut diduga sebagai
penyebab adanya kematian dari benih udang windu dan nener ikan bandeng
yang didederkan.

Tingginya kandungan bahan organik pada tambak tanah gambut, diduga
merupakan media yang baik bagi perkembang biakan bakteri. Di samping itu,
tingginya iumlah bakteri dapat pula disebabkan oleh sumber air (sungai) yang
digunakan untuk tambak seperti terlihat pada Table 7 dan Table 8, di mana
kandungan bakterinya sebesar 1,60-102,00x102 CFU/ml pada media TCBSA.

Kuelitas Tanah

Kualitas tanah relatif sama pada setiap perlakuan. Akan tetapi di akhir
penelitian terlihat rdanyr peningkatan semua peubah kualitas tanali walaupun
relatif kecil (Table 9). Nilai pH (Hro) tanah meningkat dari rata-rata 4,41
meniadi 4,62 sedangkan redox, bahan organik, Fe, Al dan SOa menurun
berturut-turut dari r^t^-rata 239 mY, 73,05"/o, 16,918 ppm, 5,89i ppm dan
12,705 ppm meniadi 221 mY, 12,99o/o,16,096 ppm, 4,596 ppm, dan 9,657 ppm.
Hal ini diduga karena adanya pergantian air yang mencapai lo-25o/o dari
volume total setiap 2-3 hari yang membuang bahan-bahan penyebab kemasam-
an tanah. Namun demikian, kualitas tanah secara umum kurang mendukung
pertumbuhan dan kehidupan benih udang windu maupun nener ikan bandeng,
tapi_dengan pengelolaan air yeng baik kualitas air secara umum dapat di-
tingkatkan sehingga mampu mendukung pertumbuhan dan kehidupan benih
udang windu dan nener ikan bandeng.

\flalaupun ada perbaikan kualitas tanah pada akhir penelitian, namun dari
Table 9 terlihat bahwa pH tanah masih tergolong sangat masam (pH lebih
kecil dari 4,5) dan masam (pH 4,5-5,5), tanah dalam tahap reaksi reduksi dan
kandungan bahan organik tergolong sangat tinggi. selain itu, iuga terkandung
unsur atau senyawa penyebab kemasaman seperti Fe, Al, dan SOn sedangkan
kandungan unsur hara makro seperti P tergolong sangat rendah.



sE
I
+
o.
!.\=.: .-s. s
E.i T

! Bt$;.it E
-sF=tEs:t I
Es€ r'

rF3J!strtF
$ g 

HHE
'4.,4!

:8EHX
llllIllll

t<qQa

Eoz

6l

<AOQ

o\o\q\t\\tA\o oo iA \o
ioioiN

ETBToo
de;

oo (\l lq oo\vl\(^oo\cio
tr(\t\t\t

\t \l- oo Fr
\\..?ri^\o \f, vi \o
li \d bi \r\\\\

NNOAOOoo\O\
vi \t o( oi

NO\O\fF)i \ON
\r \h \t \t

Or'\O\h\t\o\oN
\f\t\r\

l\l \o oo 0\c.|NNN
or. O\ tr( t"i

i^oNo\
..t 6l (..l O
6lNN(\l

\<aaUQ
R

:e&

OOi,\i^
??t \O N i,\\tOoo\f'
c,i *i ..i *i\\\\

iaErooo
ci ct c;

hOhr^
\oN\oo\NN\Oo
vt$\rLi

oo\oNg\q\N\|.q\o$\fo
NNi.iN\\\\

ooNO\l^ooOi^\O
\}dci.;\\\\

\ONNN:qa")\t\t \t\t

\o\t\\t(\l .i \o \t
\t.t\t'.t

ci oo \t (\l
\ct r,\ \ o\
odN$r\

o\$Nr.\\.Nel
r\6t(\tN

\S

B
s

?
s

T
e

qE

s

$3

.S r.

$$s

B
N(
hr
a

hS
h.
r,

\tl
€

oo
.F

I
L.o

t
Roa
o

\s
q)a
o'
Ro

'.}
L

(J
aJ-qt
o.F

p

q)

.P
\r
R
6
o'
bo

qQJ

s(c,
(R.;
\(R-F*'\t 'e
:.f R
'I|s
.=b

.S rd
!.R\t5rS
.t.|' I
ta.
+stsoq-%o'
oi
*
"s
I-{



KESIMPI.'IAN DAN SARAN

1. penggunaan bahan penahan kebocoran pada pematang tambak tanah

g"-t*.tt yang diisi air setinggi 50 cm pada awalnya dtpat mengurangi

penurunan tinggi air sebesar 8% setelah 48 iam'

2. Tambak tanah gambut bukaan baru dengan berbagai macam konstruksi

pemateng y"knipe-"tang yanB dilapisi tanah liat, pematang yang dilapisi

"rry"-"tt 
b"-bu dilabur ter, pematang yang dilapisi plastik, dan pematang

taipa bahan penahan kebocoian dapardigunakan untuk pendederan benih

udang windu dan nener ikan bandeng dalam hapa dengan kelangsungan

hiduf berturut-turur r^t^-r^tt82dan 91% setelah didederkan selama 20 hari

dengan sistem hapa.

3. Disarankan penelitian konstruksi pematang tambak tanah_gambut dengan

menggunakan bahan penahan kebocoran lainnya untuk budidaya udang

windu termasuk analisis usahanya.
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